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Implementasi Kredit Usaha Rakyat adalah tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok-kelompok pemerintah/swasta yang 
diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang berupa pembiayaan modal kerja 
dan atau investasi usaha kepada usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi di 
bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable. Pengembangan usaha 
kecil merupakan suatu upaya atau strategi pemberdayaan usaha kecil melalui 
beberapa aspek yang diantaranya meliputi aspek managerial dan aspek 
permodalan. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis adanya 
pengaruh secara simultan dan parsial variabel efektifitas kredit (X1), pengawasan 
kredit (X2) dan pembinaan kredit (X3) terhadap peningkatan usaha (Y) debitur 
KUR Mikro Unit Buring, kecamatan Kedungkandang, Malang. Analisis data 
menggunakan uji statistik regresi berganda dengan uji t statistik dan uji F-statistik. 
 Dari hasil penelitian ini, variabel independen (efektifitas, pengawasan dan 
pembinaan) secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan usaha dengan 
signifikansi 0.000 dan model analisis ini mempu menjelaskan variabel dependen 
sebesar 79.6%. Secara parsial variabel independen yang berpengaruh terhadap 
peningkatan usaha adalah variabel pengawasan dan pembinaan dengan tingkat 
signifikansi masing-masing sebesar 0.002 dan 0.004 sedangakan variabel 
efektifitas tidak berpengaruh karena tingkat signifikan sebesar 0.383 yaitu 
melebihi 0.05. Variabel pembinaan (X3) bertanda signifikan positif, hal ini 
menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan bank BRI unit Buring secara 
teratur dan berkesinambungan sehingga berdampak pada peningkatan usaha 
nasabah. Sedangkan variabel pengawasan (X2) merupakan variabel yang paling 
dominan berpengaruh pada peningkatan usaha debitur, hal ini menunjukkan 
bahwa pengawan yang dilakukan bank BRI secara konsisten akan berdampak 
pada peningkatan usaha debitur. Variabel efektifitas (X1) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan usaha debitur, hal ini dikarenakan debitur 
memiliki tanggungan lain diluar kredit yang diperoleh dari bank BRI. Untuk 
mengantisipasi hal ini maka bank BRI sebaiknya benar-benar mempertimbangkan  
BI Checking terhadap debitur yang akan meminjam kredit pada bank 
 


